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Abstrak 
Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an yang memiliki peran strategis dalam membimbing kehidupan umat Islam, baik dalam aspek ibadah maupun muamalah. Selain berfungsi sebagai dasar normatif hukum Islam, hadis juga mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan ekonomi yang bersifat universal dan aplikatif. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji kedudukan hadis dalam Islam, menjelaskan pentingnya pendekatan multidisipliner dalam studi hadis, serta menganalisis relevansi nilai-nilai hadis terhadap pengembangan ekonomi syariah modern. Penulisan artikel ini didasarkan pada kajian kepustakaan (library research) dengan analisis deskriptif-kualitatif terhadap berbagai literatur hadis, karya ilmiah, dan referensi ekonomi syariah yang relevan. Hadis selama ini sering dipahami secara tekstual melalui kajian sanad dan matan, namun perkembangan zaman dan kompleksitas persoalan ekonomi kontemporer menuntut pemahaman yang lebih kontekstual. Oleh karena itu, pendekatan multidisipliner yang melibatkan ilmu sejarah, sosiologi, ekonomi, etika, dan hukum menjadi penting untuk memperkaya pemaknaan hadis. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai hadis seperti kejujuran (ṣidq), keadilan (‘adl), amanah, larangan riba, serta pencegahan gharar memiliki relevansi yang kuat dalam praktik ekonomi syariah modern. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan etika dalam pengembangan perbankan syariah, sistem bagi hasil, pengelolaan zakat dan wakaf, serta inovasi keuangan digital berbasis syariah. Dengan demikian, pendekatan multidisipliner dalam studi hadis tidak hanya memperkuat pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam membangun sistem ekonomi syariah yang adil, beretika, dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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1. Latar Belakang
Islam merupakan agama yang memiliki sifat menyeluruh (syumuliyyah) dan terintegrasi (takamul) dalam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Ajaran Islam tidak membatasi diri hanya pada ritual peribadatan, tetapi juga mengatur dimensi sosial, ekonomi, politik, pendidikan, budaya, dan moralitas secara komprehensif. Keseluruhan ajaran ini menjadi bukti bahwa Islam hadir sebagai pedoman hidup universal yang mampu memberikan arahan dalam berbagai kondisi dan zaman. Konsep keterpaduan ini menegaskan bahwa kehidupan spiritual dan material tidak dipisahkan dalam Islam, melainkan dipandang sebagai satu kesatuan yang saling menunjang dalam membentuk kehidupan manusia yang harmonis dan berkeadilan (Taufik & Kholidi, 2024). Dengan demikian, aktivitas dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam wilayah ekonomi tidak dianggap sebagai sesuatu yang profan atau terpisah dari agama, melainkan dapat bernilai ibadah apabila dilakukan sesuai prinsip syariat.
Dalam ajaran Islam, sumber utama yang menjadi landasan perilaku dan pedoman hidup adalah Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Hadis sebagai sumber hukum kedua memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menjelaskan, merinci, mengkonfirmasi, dan mengaplikasikan ketentuan Al-Qur’an dalam kehidupan nyata. Melalui hadis, umat Islam memperoleh penjelasan rinci mengenai tata cara ibadah, interaksi sosial, transaksi ekonomi, hingga etika kehidupan sehari-hari. Para ulama sepakat bahwa hadis memegang peranan sentral dalam pembentukan hukum Islam baik dalam bidang ibadah maupun muamalah (Syakhrani & Fahri, 2023). Bahkan, banyak aturan ekonomi dan sosial dalam Islam yang penjelasannya lebih terperinci justru ditemukan dalam hadis, seperti larangan riba, gharar, ihtikar (monopoli), kewajiban zakat, dan prinsip kejujuran dalam berdagang. Hal ini menunjukkan bahwa hadis memiliki relevansi yang sangat kuat dalam membangun sistem ekonomi Islam yang etis dan berkeadilan.
Namun, tantangan besar muncul ketika umat Islam memasuki era kontemporer yang ditandai oleh perkembangan teknologi, globalisasi ekonomi, digitalisasi transaksi keuangan, serta transformasi sosial yang pesat. Tantangan ini menuntut para peneliti hadis untuk tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga mampu melakukan interpretasi yang kontekstual dan sesuai kebutuhan zaman. Model kajian hadis tradisional yang terlalu berfokus pada kritik sanad dan matan secara teknis dianggap belum cukup untuk menjawab kompleksitas persoalan ekonomi dan sosial modern. Kompleksitas ini meliputi isu-isu seperti sistem keuangan digital (fintech), kriptokurensi, perdagangan internasional, akuntabilitas keuangan, etika bisnis korporasi, keberlanjutan ekonomi (sustainable finance), serta ketimpangan distribusi pendapatan (Arif & Yuniarti, 2022). Oleh karena itu, studi hadis perlu diperluas dengan pendekatan multidisipliner yang melibatkan berbagai cabang ilmu pengetahuan.
Pendekatan multidisipliner dalam studi hadis merupakan pendekatan yang memadukan analisis teks hadis dengan teori-teori dari disiplin lain seperti sosiologi, antropologi, sejarah, linguistik, ekonomi, fiqh muamalah, dan etika. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami hadis tidak hanya sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai respon terhadap struktur sosial, budaya, dan kondisi masyarakat pada masa Nabi. Dengan memahami konteks historis serta dinamika kehidupan masyarakat Arab pada zaman tersebut, peneliti dapat menarik relevansi yang lebih kuat untuk diaplikasikan dalam konteks modern (Sopian & Fuadi, 2024). Kajian multidisipliner juga dapat mengidentifikasi nilai filosofis di balik suatu hadis sehingga hadis tidak dipahami secara sempit atau terlepas dari konteks sosialnya. Misalnya, hadis tentang larangan riba dapat dikaji melalui aspek ekonomi makro, keuangan perilaku, dan stabilitas sistem moneter untuk memahami dampak riba terhadap ketimpangan ekonomi dan krisis finansial.
Dalam ranah ekonomi modern, hadis menjadi sumber nilai moral dan etika yang sangat penting. Prinsip-prinsip yang diajarkan Nabi SAW seperti kejujuran (shidq), amanah, keadilan, tanggung jawab sosial, larangan penipuan, transparansi dalam transaksi, serta pentingnya keseimbangan kepentingan individu dan masyarakat merupakan fondasi utama ekonomi syariah (Hadi et al., 2020). Di tengah maraknya praktik ekonomi kapitalistik yang cenderung mengutamakan keuntungan tanpa mempertimbangkan etika, hadis hadir sebagai pedoman etis untuk menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan nilai-nilai kemaslahatan (maslahah). Dalam hadis juga ditemukan berbagai contoh praktik bisnis Nabi SAW yang sangat humanis dan berkeadilan, seperti tidak menaikkan harga secara manipulatif, melarang kecurangan dalam takaran, dan mendorong kerja sama yang saling menguntungkan (win-win cooperation). Nilai-nilai ini terbukti relevan hingga masa kini dan dapat menjadi solusi atas berbagai persoalan ekonomi modern seperti korupsi, manipulasi pasar, eksploitasi sumber daya, dan ketidakadilan distribusi kekayaan.
Integrasi pendekatan multidisipliner dalam studi hadis juga memberikan peluang besar dalam pengembangan ekonomi syariah kontemporer. Ekonomi syariah yang berkembang pesat di dunia, termasuk di Indonesia, menuntut adanya landasan keilmuan yang kuat agar sistem ekonomi yang diterapkan tidak hanya mengikuti pola perbankan konvensional yang dimodifikasi, tetapi benar-benar berlandaskan nilai-nilai Islam (Nasution, 2017). Hadis dapat menjadi fondasi etis sekaligus praktis dalam merumuskan instrumen ekonomi syariah seperti perbankan syariah, sukuk, zakat produktif, wakaf produktif, asuransi syariah (takaful), pasar modal syariah, dan lembaga keuangan mikro syariah. Untuk menjelaskan isu-isu ini secara komprehensif, pendekatan multidisipliner sangat diperlukan agar implementasi ekonomi syariah tetap relevan, adaptif, dan memiliki basis normatif yang kuat.
Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada jenjang Pascasarjana Ekonomi Syariah, pendekatan multidisipliner dalam studi hadis semakin penting diterapkan. Mahasiswa tidak hanya dituntut memahami teks hadis secara literal, tetapi juga mampu menganalisisnya dengan metode akademik modern dan mengaitkannya dengan fenomena ekonomi global. Hal ini akan membantu mencetak generasi akademisi dan praktisi ekonomi syariah yang memiliki dasar keilmuan kuat, pemikiran kritis, serta kemampuan analisis yang memadai untuk merespon tantangan-tantangan kontemporer. Selain itu, integrasi studi hadis dan ekonomi syariah juga berkontribusi pada penguatan epistemologi ekonomi Islam secara lebih utuh, tidak parsial, dan tidak terjebak pada sekedar aplikasi teknis berbasis ekonomi konvensional.
Penelitian ini dengan demikian berfokus pada pentingnya pendekatan multidisipliner dalam studi hadis serta relevansinya terhadap pengembangan ekonomi syariah modern. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi Islam, khususnya dalam memperkuat hubungan antara sumber ajaran Islam dengan praksis ekonomi kontemporer. Selain itu, penelitian ini juga mendorong penguatan integrasi antara kecerdasan tekstual (textual intelligence) dan kecerdasan kontekstual (contextual intelligence) dalam memahami hadis. Dengan demikian, hadis tidak hanya dipandang sebagai panduan normatif, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan solusi praktis bagi permasalahan ekonomi umat Islam di era modern.
2. [bookmark: _Hlk67818453]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada penggalian makna, analisis konsep, serta interpretasi nilai-nilai normatif dalam hadis yang relevan dengan pengembangan ekonomi syariah di era kontemporer. Dalam penelitian kualitatif, penekanan utamanya tidak terletak pada angka atau perhitungan statistik, tetapi pada kedalaman pemahaman terhadap fenomena melalui penafsiran terhadap data tekstual. Studi kepustakaan dianggap tepat karena objek penelitian berupa gagasan dan pemikiran ulama serta literatur akademik, bukan data empiris lapangan. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti menelusuri sumber-sumber literatur secara sistematis, terstruktur, dan kritis untuk memperoleh pemahaman komprehensif terkait pendekatan multidisipliner dalam studi hadis (Pajrin, 2023).
Pemilihan metode ini juga didasarkan pada karakteristik penelitian yang lebih menitikberatkan pada analisis teoritis dan konseptual. Studi kepustakaan memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menelaah berbagai gagasan dari para ulama hadis, pemikir ekonomi Islam, serta akademisi modern yang membahas integrasi ilmu hadis dengan berbagai disiplin lain seperti ekonomi, sosiologi, dan etika. Selain itu, metode ini memberikan peluang untuk menggali sumber-sumber klasik maupun kontemporer, sehingga peneliti dapat membandingkan relevansi pemikiran dari masa ke masa. Hal ini penting karena salah satu tujuan penelitian ini adalah mengkaji sejauh mana pendekatan multidisipliner dalam pemahaman hadis dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi syariah modern yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer mencakup literatur-literatur utama yang secara langsung membahas studi hadis, metodologi ilmu hadis, pendekatan multidisipliner dalam kajian keislaman, serta referensi utama dalam ekonomi syariah. Sumber primer ini meliputi karya ulama klasik seperti kitab hadis, kutub al-tis’ah, juga karya ulama kontemporer yang menyoroti relevansi hadis dalam konteks sosial-ekonomi modern. Selain itu, buku-buku akademik terkait teori ekonomi Islam dan fiqh muamalah turut menjadi rujukan primer karena memberikan kerangka normatif dan teoretis bagi analisis yang dilakukan dalam penelitian ini.
Sumber sekunder dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah, prosiding seminar, hasil penelitian sebelumnya, laporan akademik, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik kajian. Sumber-sumber sekunder ini digunakan untuk memperkaya data, memperluas perspektif, serta mendukung argumentasi yang dibangun dalam analisis. Artikel-artikel yang digunakan berasal dari jurnal nasional terakreditasi Sinta maupun jurnal internasional bereputasi yang membahas integrasi ilmu hadis dengan disiplin ilmu lain atau yang mengulas perkembangan ekonomi syariah di tingkat global. Penggunaan sumber sekunder yang mutakhir, khususnya publikasi tahun 2019 hingga 2024, sangat penting untuk memastikan bahwa analisis yang dihasilkan tidak hanya bersifat historis, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan isu-isu kontemporer (Syakhrani & Fahri, 2023).
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Metode ini melibatkan proses identifikasi, pengumpulan, pembacaan mendalam, dan pengorganisasian data dari berbagai literatur. Proses dokumentasi dilakukan secara bertahap, dimulai dengan penelusuran literatur terkait melalui perpustakaan fisik maupun digital, akses jurnal ilmiah elektronik, repositori akademik, serta database penelitian seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan DOAJ. Setelah literatur terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan pembacaan secara cermat untuk menemukan konsep-konsep utama yang relevan dengan fokus penelitian.
Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema tertentu, seperti nilai-nilai hadis dalam ekonomi, pendekatan multidisipliner dalam studi hadis, serta teori ekonomi syariah. Pengklasifikasian ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis sehingga peneliti dapat melihat keterkaitan antar konsep secara sistematis. Teknik dokumentasi juga mencakup proses pencatatan kutipan penting, ringkasan gagasan, serta perbandingan pandangan dari berbagai penulis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan menyeluruh.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Pada tahap deskriptif, peneliti menguraikan konsep-konsep dasar yang ditemukan dalam literatur, seperti prinsip keadilan, etika perdagangan, tanggung jawab sosial, dan nilai-nilai hadis lainnya yang berhubungan dengan ekonomi syariah. Peneliti juga mendeskripsikan landasan teoritis dari pendekatan multidisipliner serta peran hadis dalam membangun sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Pendekatan deskriptif ini penting untuk memberikan gambaran awal yang jelas sebelum memasuki tahap analisis mendalam.
Selanjutnya, tahap analitis dilakukan untuk menelaah hubungan antar konsep, menilai relevansi nilai-nilai hadis dalam konteks ekonomi modern, dan mengkaji bagaimana pendekatan multidisipliner dapat memberikan interpretasi yang lebih komprehensif terhadap hadis-hadis terkait ekonomi. Analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai pandangan ulama dan akademisi, mengidentifikasi titik temu maupun perbedaan, serta menilai argumentasi yang paling relevan dengan kebutuhan pengembangan ekonomi syariah kontemporer (Nursania, 2023).
Menjaga Validitas dan Kredibilitas Penelitian
Untuk memastikan validitas dan konsistensi analisis, peneliti melakukan penelaahan literatur secara kritis. Proses validasi dilakukan dengan cara melakukan cross-check antar sumber, membandingkan pemahaman dari berbagai penulis yang memiliki otoritas keilmuan, serta mengevaluasi kesesuaian argumen dengan prinsip syariat Islam. Validitas dalam penelitian kepustakaan tidak diukur melalui instrumen seperti kuesioner atau wawancara, tetapi melalui ketepatan interpretasi teori dan ketelitian dalam menyeleksi sumber.
Peneliti juga menerapkan prinsip triangulasi sumber, yaitu membandingkan suatu konsep atau teori dari beberapa literatur untuk memastikan keakuratannya. Triangulasi ini bertujuan menghindari penyimpangan interpretasi atau kecenderungan subjektif yang dapat terjadi dalam penelitian kualitatif. Dengan menerapkan proses validasi ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang objektif, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
3. [bookmark: _Hlk67818599]Hasil dan Diskusi
Beragam pemahaman yang memotivasi manusia menyebabkan pendidikan berjalan sesuai dengan fokusnya. Akibatnya, berbagai bentuk disiplin pendidikan muncul. Di seluruh dunia, terdapat jenis-jenis pendidikan yang berkaitan dengan ekonomi, seperti pendidikan ekonomi, pendidikan politik, dan pendidikan lainnya yang berkembang sesuai dengan arah dan tujuan pelaksanaannya. Namun pada dasarnya, semua pendidikan kembali kepada kebudayaan. Oleh karena itu, pedagogi tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Kebudayaan adalah alat sekaligus jiwa dari ikatan sosial komunitas. Tanpa adanya ikatan sosial, proses pendidikan tidak dapat berlangsung. Karena itu, pendidikan dan kebudayaan adalah dua aspek dari satu mata uang yang sama. Memisahkan pendidikan dari kebudayaan sama dengan mengamati proses pendidikan dalam ruang kosong (Abdusima, 2022). 
Pendekatan Multidisipliner dalam Studi Hadis
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan multidisipliner dalam studi hadis bukan hanya pilihan metodologis, tetapi telah menjadi kebutuhan akademik yang sangat mendesak untuk menghadapi kompleksitas perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di era kontemporer. Perkembangan zaman yang ditandai oleh globalisasi, kemajuan teknologi, dinamika ekonomi digital, serta perubahan pola hidup masyarakat menuntut reinterpretasi terhadap teks-teks hadis agar tetap relevan dalam menjawab tantangan modern. Pendekatan klasik yang berfokus pada kajian sanad dan matan secara tekstual memang tetap penting, namun tidak lagi memadai untuk menganalisis fenomena yang berkaitan dengan struktur sosial dan perubahan perilaku umat manusia secara komprehensif. Karena itu, integrasi keilmuan dalam studi hadis menjadi keniscayaan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih holistik dan berorientasi pada solusi (Wahab & Rifai, 2023).
Pendekatan multidisipliner memungkinkan hadis dipahami tidak hanya sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai teks historis yang lahir dalam konteks sosial tertentu. Dengan melibatkan disiplin seperti sosiologi, antropologi, ekonomi, psikologi, sejarah, dan etika, penafsiran hadis dapat dilakukan secara lebih luas dan mendalam. Perspektif sosiologi, misalnya, membantu memahami struktur sosial masyarakat Arab pada masa Nabi SAW sehingga interpretasi hadis tidak terjebak pada makna harfiah, melainkan mampu melihat tujuannya (maqashid) dalam konteks kehidupan. Demikian pula antropologi memberikan wawasan mengenai tradisi dan kebiasaan lokal yang memengaruhi redaksi dan pesan dalam hadis. Sementara itu, dalam konteks ekonomi, pendekatan multidisipliner memainkan peran besar dalam menerjemahkan nilai-nilai seperti keadilan, transparansi, anti riba, dan amanah ke dalam sistem ekonomi syariah yang lebih adaptif terhadap perkembangan ekonomi modern (Sopian & Fuadi, 2024).
Selain itu, pendekatan multidisipliner juga sejalan dengan paradigma integrasi keilmuan Islam yang menekankan bahwa tidak ada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Islam sebagai agama yang bersifat universal membutuhkan pendekatan kajian yang menyatukan nilai spiritual dan realitas empiris. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh konsep integrasi ilmu yang dikembangkan oleh para pemikir Muslim kontemporer, bahwa ilmu agama harus berdialog dan berinteraksi dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Dengan demikian, studi hadis tidak hanya memuat dimensi normatif, tetapi juga mampu menjadi sumber inspirasi bagi solusi masalah kontemporer, termasuk dalam bidang ekonomi, keuangan syariah, tata kelola bisnis, dan etika perdagangan (Nasution, 2017).
Dalam konteks praktik, pendekatan multidisipliner memungkinkan hadis diinterpretasikan secara dinamis dan fleksibel sesuai kebutuhan tanpa menghilangkan nilai fundamentalnya. Hal ini penting karena perkembangan teknologi dan ekonomi digital seperti fintech, e-commerce, blockchain, dan transaksi keuangan elektronik menghadirkan tantangan baru bagi umat Islam yang tidak dikenal pada masa klasik. Untuk menjawab tantangan tersebut, hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an harus dipahami melalui analisis yang kontekstual. Dengan cara ini, nilai inti ajaran Islam tetap terjaga, namun dapat diterapkan dalam berbagai sektor kehidupan, khususnya ekonomi syariah, secara lebih realistis dan relevan (Rohmatika, 2019).
Pendekatan multidisipliner juga dinilai efektif dalam menjembatani kesenjangan antara teks hadis dengan realitas masyarakat modern. Para akademisi hadis kontemporer menekankan pentingnya memperhatikan asbab al wurud, konteks historis, latar budaya, serta struktur sosial penerima hadis dalam proses penafsiran. Dengan demikian, pesan moral dan etika yang terkandung dalam hadis dapat diimplementasikan dalam desain kebijakan ekonomi, tata kelola lembaga keuangan syariah, maupun perilaku bisnis masyarakat Muslim saat ini. Bahkan penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa nilai-nilai hadis mengenai keadilan sosial, perlindungan hak pihak lemah, antikorupsi, dan penguatan solidaritas ekonomi sangat relevan untuk membangun sistem ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan di abad ke-21 (Hadi et al., 2020; Kamaluddin & Farihah, 2024).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan multidisipliner dalam studi hadis memberikan kontribusi signifikan dalam memperluas perspektif penafsiran, meningkatkan relevansi ajaran hadis dalam kehidupan modern, serta memperkuat posisi hadis sebagai sumber nilai, etika, dan prinsip dasar dalam pengembangan ekonomi syariah kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya khazanah ilmiah, tetapi juga memberikan landasan bagi terciptanya pemikiran ekonomi Islam yang responsif terhadap perubahan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai fundamental ajaran Islam.
Hadis sebagai Sumber Etika Ekonomi Syariah
Hasil kajian juga mengindikasikan bahwa hadis mempunyai posisi yang sangat penting sebagai sumber prinsip moral dalam ekonomi syariah. Sabda Nabi Muhammad SAW banyak menyoroti nilai-nilai etika seperti integritas, kepercayaan, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam kegiatan ekonomi. Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi utama dalam pengembangan sistem ekonomi syariah yang kontemporer (Annur et al., 2023). 
Dalam penerapan ekonomi, hadis menekankan nilai dari kejujuran dan keterbukaan dalam semua jenis transaksi. Prinsip ini tetap penting dalam berbagai aktivitas ekonomi kontemporer, seperti perdagangan online dan sistem keuangan syariah. Kejujuran serta integritas dalam perjanjian menjadi syarat fundamental untuk menciptakan keadilan dan keberkahan dalam transaksi ekonomi (Hadi et al., 2020). Selain itu, hadis juga menegaskan larangan terhadap riba sebagai bentuk praktik ekonomi yang tidak adil. Larangan ini menjadi landasan pengembangan sistem ekonomi berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah, yang menekankan prinsip keadilan dan keseimbangan antara pihak-pihak yang terlibat sistem ini dipandang lebih etis dan sesuai dengan nilai-nilai keadilan sosial dibandingkan sistem ekonomi berbasis bunga (Maudi et al, 2025).
Distribusi Kekayaan dan Kepedulian Sosial dalam Hadis
Hasil kajian menunjukkan bahwa hadis memiliki perhatian yang kuat terhadap prinsip distribusi kekayaan dan kepedulian sosial dalam kehidupan masyarakat. Hadis Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa kekayaan tidak seharusnya beredar di kalangan tertentu saja, melainkan harus didistribusikan secara adil agar memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat (Wulandari & Nisa, 2024). Prinsip ini mencerminkan nilai keadilan sosial dalam Islam yang bertujuan mengurangi kesenjangan ekonomi serta mendorong terciptanya kesejahteraan bersama.
Prinsip distribusi kekayaan tersebut diwujudkan dalam sistem ekonomi syariah melalui berbagai instrumen keuangan sosial Islam, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Instrumen-instrumen ini berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan sekaligus sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dalam konteks kontemporer, pengelolaan keuangan sosial Islam terus mengalami perkembangan, antara lain melalui pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan zakat serta pengembangan wakaf produktif yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan jangka panjang.
Pendekatan multidisipliner dalam kajian hadis memberikan ruang untuk menganalisis nilai-nilai distribusi kekayaan dan kepedulian sosial secara lebih komprehensif dari perspektif ekonomi dan sosial. Dengan pendekatan ini, hadis tidak hanya dipahami sebagai ajaran normatif, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam perumusan kebijakan ekonomi yang adil, inklusif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab persoalan ketimpangan dan kemiskinan di era modern (Ihsan et al., 2025).
Integrasi Pendekatan Multidisipliner dalam Studi Hadis dan Ekonomi Syariah
Pendekatan multidisipliner dalam studi hadis memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjembatani nilai-nilai normatif Islam dengan realitas ekonomi kontemporer. Hadis yang selama ini banyak dikaji melalui pendekatan klasik dengan fokus pada sanad dan matan, melalui integrasi berbagai disiplin ilmu dapat dianalisis secara lebih kontekstual dan aplikatif. Pendekatan ini memungkinkan pesan-pesan Nabi Muhammad SAW dipahami sesuai dengan dinamika sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat modern, sehingga kandungan hadis tidak terlepas dari tujuan moral dan kemaslahatan umat (Rohmatika, 2019).
Integrasi antara studi hadis dan ekonomi syariah menjadi semakin penting dalam menghadapi kompleksitas persoalan ekonomi masa kini. Ekonomi syariah tidak hanya membutuhkan legitimasi normatif dari teks keagamaan, tetapi juga memerlukan kerangka analisis ilmiah yang mampu menjawab tantangan praktik ekonomi modern, seperti ketimpangan, keadilan distributif, dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, pendekatan lintas disiplin berperan sebagai jembatan antara teks hadis dan realitas ekonomi, sehingga nilai-nilai hadis dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan dan praktik ekonomi yang relevan dan aplikatif (Nasution, 2017).
Pendekatan multidisipliner ini sejalan dengan paradigma integrasi keilmuan Islam yang menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Ilmu hadis dan ekonomi syariah dipahami sebagai bagian dari satu kesatuan ilmu yang bertujuan mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Dengan paradigma ini, studi hadis tidak lagi bersifat eksklusif dan normatif semata, tetapi berkembang menjadi kajian yang inklusif, responsif, dan solutif terhadap persoalan sosial-ekonomi. Oleh karena itu, penelitian hadis dengan pendekatan integratif tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan Islam, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam perumusan solusi ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan (Sopian & Fuadi, 2024).
Relevansi Nilai-Nilai Hadis dalam Praktik Ekonomi Syariah Modern
Hasil analisis mengungkapkan bahwa nilai-nilai hadis memiliki keterkaitan yang signifikan dalam penerapan ekonomi syariah saat ini. Prinsip kejujuran dan tanggung jawab yang diutamakan dalam hadis menjadi dasar pokok dalam menciptakan sistem ekonomi yang beretika. Di dalam konteks saat ini, prinsip ini menjadi sangat penting untuk memelihara kepercayaan masyarakat terhadap institusi keuangan syariah (Annur et al., 2023). Larangan riba yang terdapat dalam hadis membawa dampak signifikan terhadap perkembangan sistem ekonomi syariah. Ekonomi yang menggunakan prinsip bagi hasil dianggap lebih adil karena membagi risiko dan keuntungan secara adil di antara semua pihak. Prinsip ini sangat penting dalam mengatasi ketidakmerataan ekonomi serta krisis keuangan yang sering kali muncul akibat praktik ekonomi yang merugikan (Hadi et al., 2020).  Selain itu, ajaran Nabi juga menyoroti betapa pentingnya perhatian terhadap masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Prinsip ini terlihat pada alat-alat ekonomi syariah seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Dalam situasi ekonomi saat ini, alat tersebut dikembangkan secara konstruktif untuk mendorong pemerataan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan  (Wulandari & Nisa, 2024).
Implikasi Pendekatan Multidisipliner terhadap Pengembangan Ekonomi Syariah
Pendekatan multidisipliner dalam penelitian hadis memberikan implikasi yang signifikan terhadap pengembangan ekonomi syariah, khususnya dalam penerjemahan nilai-nilai normatif ke dalam kebijakan dan praktik ekonomi yang kontekstual. Dengan melibatkan disiplin seperti ekonomi, sosiologi, dan ilmu kebijakan publik, nilai-nilai hadis tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dianalisis berdasarkan realitas sosial dan dinamika ekonomi modern. Hal ini mendorong ekonomi syariah untuk berkembang sebagai sistem yang adaptif, responsif, dan relevan terhadap kebutuhan masyarakat kontemporer (Ihsan et al., 2025).
Selain berdampak pada ranah kebijakan dan praktik bisnis, pendekatan multidisipliner juga berkontribusi pada penguatan landasan keilmuan ekonomi syariah. Integrasi kajian hadis dengan disiplin ilmu lain membuka ruang bagi lahirnya konsep dan model ekonomi syariah yang lebih komprehensif, baik dalam aspek mikro maupun makro. Pendekatan ini memungkinkan perumusan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang tidak hanya berorientasi pada kepatuhan normatif, tetapi juga pada efisiensi, keadilan sosial, dan keberlanjutan ekonomi.
Dalam konteks akademik, penerapan pendekatan multidisipliner mendorong terbentuknya kajian ekonomi syariah yang bersifat interkonektif dan aplikatif. Hal ini menjadi sangat penting bagi pengembangan kurikulum dan riset di program Pascasarjana Ekonomi Syariah agar mampu melahirkan pemikir dan praktisi yang memiliki wawasan integratif. Dengan demikian, ekonomi syariah tidak hanya berkembang sebagai wacana teoritis, tetapi juga sebagai sistem ekonomi yang mampu memberikan solusi nyata terhadap persoalan ekonomi umat dan masyarakat luas (Syakhrani & Fahri, 2023).
4. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan multidisipliner dalam kajian hadis merupakan strategi yang tepat dan relevan untuk menjawab tantangan ekonomi syariah di era modern. Hadis tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum Islam yang normatif, tetapi juga mengandung nilai-nilai etika, moral, dan sosial yang memiliki relevansi tinggi dalam pengelolaan aktivitas ekonomi. Melalui pendekatan ini, hadis dapat dipahami secara lebih kontekstual tanpa menghilangkan substansi ajaran Islam yang bersifat fundamental. Pendekatan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi, sosiologi, dan sejarah, memungkinkan pemahaman hadis yang lebih komprehensif dan aplikatif. Dengan mempertimbangkan konteks sosial dan realitas ekonomi kontemporer, interpretasi hadis menjadi lebih adaptif terhadap perubahan zaman. Hal ini penting agar nilai-nilai hadis tidak hanya berhenti pada tataran teoritis, tetapi juga mampu diterapkan dalam praktik ekonomi syariah yang berkeadilan dan berkelanjutan. Integrasi antara studi hadis dan ekonomi syariah berkontribusi dalam membangun sistem ekonomi yang berlandaskan prinsip keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan sosial. Hadis sebagai pedoman hidup umat Islam memiliki peran strategis dalam membimbing perilaku ekonomi yang etis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kajian hadis berbasis pendekatan multidisipliner tidak hanya memperkuat pengembangan ekonomi syariah, tetapi juga menegaskan relevansi ajaran Islam dalam menghadapi kompleksitas kehidupan ekonomi modern.
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